
Namespace digunakan dalam PHP untuk mengatur kode agar tidak bentrok antara kelas, fungsi,
atau konstanta yang memiliki nama yang sama di berbagai bagian aplikasi. Berikut adalah
beberapa cara penggunaan namespace dalam PHP:

Namespace didefinisikan dengan kata kunci namespace . Namespace biasanya dideklarasikan di
bagian paling atas dari file PHP sebelum mendefinisikan kelas atau fungsi.

Contoh:

Untuk menggunakan kelas, fungsi, atau konstanta yang berada di dalam suatu namespace, Anda
dapat mengaksesnya dengan menyebutkan namespace-nya di depan nama tersebut. Ada
beberapa cara untuk melakukan ini:

Pernyataan use  digunakan untuk mengimpor kelas, fungsi, atau konstanta dari suatu namespace
agar dapat digunakan secara langsung di dalam file PHP tersebut.

Contoh:

Penggunaan Namespace

1. Mendefinisikan Namespace

// Definisi namespace
namespace MyProject;

// Definisi kelas di dalam namespace
class MyClass {
    // isi kelas
}

// Definisi fungsi di dalam namespace
function myFunction() {
    // isi fungsi
}

2. Menggunakan Namespace

a. Menggunakan use  Statement



Anda juga dapat mengakses kelas, fungsi, atau konstanta dari namespace menggunakan fully
qualified name (nama lengkap) dengan menyebutkan namespace-nya langsung di depan nama
tersebut.

Contoh:

Namespace dapat bersarang (nested), yang berarti Anda dapat memiliki namespace di dalam
namespace lainnya untuk mengatur lebih lanjut kode Anda.

// Menggunakan use statement untuk kelas
use MyProject\MyClass;

// Membuat objek dari kelas yang telah diimpor
$obj = new MyClass();

// Menggunakan use statement untuk fungsi
use function MyProject\myFunction;

// Memanggil fungsi yang telah diimpor
myFunction();

// Menggunakan use statement untuk konstanta
use const MyProject\MY_CONSTANT;

// Menggunakan konstanta yang telah diimpor
echo MY_CONSTANT;

b. Menggunakan Qualified Name

// Menggunakan fully qualified name untuk kelas
$obj = new MyProject\MyClass();

// Menggunakan fully qualified name untuk fungsi
MyProject\myFunction();

// Menggunakan fully qualified name untuk konstanta
echo MyProject\MY_CONSTANT;

3. Nested Namespace



Contoh nested namespace:

Aliasing memungkinkan Anda memberi nama alias untuk kelas atau namespace yang panjang atau
untuk mengatasi konflik nama.

Contoh penggunaan alias:

Pengorganisasian Kode: Memungkinkan pengelompokan dan organisasi kode yang
lebih baik.
Pencegahan Konflik Nama: Mencegah bentrokan nama antar kelas, fungsi, atau
konstanta.
Memudahkan Maintenance: Memudahkan pemeliharaan dan pengembangan kode,
terutama dalam proyek besar atau kerangka kerja.

Dengan menggunakan namespace, Anda dapat mengatur kode PHP Anda dengan lebih terstruktur
dan menghindari masalah nama yang tidak diinginkan dalam pengembangan aplikasi.

namespace MyProject;

// Definisi nested namespace
namespace MyProject\Utilities;

class Helper {
    // isi kelas
}

4. Penggunaan Aliasing

// Menggunakan alias untuk kelas
use MyProject\Utilities\Helper as MyHelper;

// Membuat objek menggunakan alias
$obj = new MyHelper();
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